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Abstract 

 

The aim of this research is to find out the impact of the physical work environment and work 

discipline partially or simultaneously on the performance of employees at the PT Pos Indonesia (persero) 

office of the branch of ciputat tangerang south. The method used in this research is the quantitative 

descriptive method, the sample used is the simple random sampling technique. The population and sample 

in this study was a population of 140 employees and a sample of 58 respondents. Research results show 

that there is a partial influence on the physical working environment and employee performance. Where 

the simple linear regression equation Y = 18,819 + 0,426 X1, the correlation test r = 0,614, included in a 

strong catagore, the determination coefficient of 33,7%, the t-test of t counts greater than the table or 5,821 

> 1,672 H0 was rejected and Ha accepted. The results of the study that there is an influence between work 

discipline and employee performance in a partial way. Where a simple lineary regression Equation Y= 

14,568 + 0,637 X2, the correlation test R = 0,692, included in the strong catalogue, a determination factor 

of 47,9%, a t-tone test larger than the t table 7,172 > 1.672 or H0 were rebut and Ha received. The result 

of the research that there was an effect between the variable of the physical work environment and the 

working discipline on the employee simultaneously. Where the ratio of the double regression Y= 9,967 + 

0,239 + 0,461 X92, the core test of X was heard with the value of 0,751 of the work line, the test could 

include more than 544%, the physical performance of employee can be determined with the size of a 

variable work environment. 

 

Keywords: physical work environment, work discipline, employee performance. 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja secara 

parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Pos Indonesia (persero) kantor cabang ciputat 

tangerang selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kuantitatif, Sampel 

yang digunakan adalah teknik simple random sampling. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 

populasi sebanyak 140 karyawan dan sampel sebanyak 58 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik dan kinerja karyawan secara parsial. Dimana persamaan regresi 

linear sederhana Y = 18,819 + 0,426 X1, uji korelasi r = 0,614, termasuk dalam katagori kuat, koefisien 

determinasi sebesar 33,7%, uji t sebesar t hitung lebih besar daripada t tabel atau 5,821 > 1,672 H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh antara disiplin kerja dan kinerja karyawan secara 

parsial. Dimana persamaan regresi linear sederhana Y= 14,568 + 0,637 X2, uji korelasi r = 0,692, termasuk 

dalam katagori kuat, koefisien determinasi sebesar 47,9%, uji t sebesar t hitung lebih besar daripada t tabel 
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7,172 > 1,672 atau H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh antara variabel 

lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan secara simultan. Dimana persamaan 

regresi berganda Y= 9,967 + 0,239 X1 + 0,469 X2, uji korelasi berganda r = 0,751 termasuk dalam katagori 

kuat, koefisien determinasi sebesar 56,4%, uji f sebesar nilai f hitung lebih besar dari f tabel, atau 51,442 > 

3,160, artinya dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: lingkungan kerja fisik, disiplin kerja, kinerja karyawan. 

 

1. PENDAHULUAN 

PT Pos Indonesia sebagai salah satu 

perusahaan tertua dan terkemuka dalam layanan 

pos di Indonesia, kini menghadapi berbagai 

tantangan dan peluang yang signifikan di era 

Revolusi Industri 4.0. Perusahaan perlu 

memperkenalkan platform digital untuk 

meningkatkan aksesibilitas pelanggan dan 

memudahkan proses transaksi.Perkembangan pesat 

teknologi digital memaksa perusahaan untuk 

beradaptasi demi menjaga relevansi dan daya saing 

di pasar yang semakin kompetitif. Salah satu 

langkah strategis yang telah diambil PT Pos 

Indonesia adalah melakukan digitalisasi layanan.  

Hal ini terlihat dari peluncuran aplikasi mobile 

dan platform online yang mempermudah pelanggan 

dalam mengakses berbagai layanan, seperti 

pengiriman dan pelacakan paket, pembayaran 

tagihan, serta transaksi lainnya tanpa perlu 

mendatangi kantor pos secara fisik. Di sisi lain, 

terjadi penurunan permintaan layanan tradisional 

seperti pengiriman surat, akibat maraknya 

penggunaan email dan platform komunikasi digital. 

Kondisi ini menuntut PT Pos Indonesia untuk 

mencari sumber pendapatan baru, khususnya dalam 

bidang pengiriman paket dan logistik, yang 

semakin berkembang seiring dengan lonjakan 

pertumbuhan e-commerce di Indonesia. Untuk 

merespon peluang ini PT Pos Indonesia 

memperkuat infrastrukturnya dalam sektor logistik 

dan meningkatkan jangkauan distribusi guna 

mendukung rantai pasokan e-commerce yang 

semakin kompleks. 

Namun, seiring dengan perubahan tersebut, 

PT Pos Indonesia juga dihadapkan pada persaingan 

ketat dengan perusahaan kurir swasta yang lebih 

cepat dalam berinovasi, seperti JNE, J&T, dan 

TIKI. Perusahaan-perusahaan ini memanfaatkan 

teknologi modern untuk memberikan layanan yang 

lebih cepat, efisien, dan fleksibel, sehingga PT Pos 

harus terus melakukan inovasi agar dapat bersaing. 

Salah satu tantangan lain yang muncul dalam era 

Revolusi Industri 4.0 adalah automasi dan integrasi 

teknologi kecerdasan buatan (AI). Teknologi AI 

dan robotik mulai diadopsi di sektor logistik untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, seperti proses 

sortir dan pengiriman paket. Untuk menjaga daya 

saing, PT Pos Indonesia juga perlu 

mengintegrasikan teknologi ini guna mengurangi 

kesalahan operasional dan memberikan 

pengalaman pelanggan yang lebih baik. Dalam 

upaya merespon perubahan dan peluang ini, PT Pos 

Indonesia juga menjalin kolaborasi dengan startup 

dan perusahaan teknologi untuk menciptakan solusi 

inovatif, seperti layanan pengiriman berbasis 

aplikasi dan sistem pelacakan paket secara real-

time. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan diri 

dengan ekspektasi konsumen yang terus 

berkembang seiring dengan kemajuan teknologi. 

Transformasi digital ini tidak hanya menuntut 

pengembangan teknologi, tetapi juga membawa 

perubahan pada budaya organisasi di dalam 

perusahaan.  

 PT Pos Indonesia harus mendorong adopsi 

teknologi di seluruh tingkat manajemen dan 

operasional, serta meningkatkan keterampilan 

digital para karyawannya. Lebih lanjut, perubahan 

ini juga mendorong transformasi model bisnis, di 

mana PT Pos Indonesia mulai memperluas 

portofolionya dari sekadar layanan pos tradisional 

menjadi penyedia layanan logistik dan solusi 

keuangan. Selain itu, perusahaan ini memperluas 

kehadirannya dalam sektor keuangan melalui 

layanan remitansi, giro pos, dan layanan 

pembayaran digital, yang disesuaikan dengan tren 

transaksi non-tunai yang kian diminati oleh 

masyarakat. Secara keseluruhan, PT Pos Indonesia 

saat ini berada dalam fase transformasi besar untuk 

menyesuaikan diri dengan berbagai tantangan dan 

peluang di era Revolusi Industri 4.0.  
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Proses ini tidak hanya penting bagi 

kelangsungan bisnis perusahaan, tetapi juga 

berpotensi menentukan pertumbuhan dan daya 

saingnya di masa depan. Untuk mencapainya 

dibutuhkan kualitas pelayanan yang baik dan stabil 

serta kerja sama yang solid antara karyawan 

manajerial maupun non manajerial, Karena itu, 

sumber daya manusia sangat penting bagi setiap 

perusahaan. Karena jika tanpa sumber daya yang 

berkualitas dikhawatirkan bisa mempengaruhi 

kinerja dari perusahaan secara keseluruhan yang 

dapat merugikan perusahaan. Berikut ini 

merupakan tabel yang memperlihatkan hasil skor 

Top Brand Award jasa kurir Indonesia pada tahun 

2021-2023: 

 
Berdasarkan hasil dari data tabel 1.1 maka PT 

Pos Indonesia masih kalah bersaing dengan para 

pesaingnya atau dengan para kompetitornya, 

menunjukan pada Tahun 2021-2023 Top Brand 

Index tertinggi dikuasai oleh JNE Express, disusul 

oleh jasa kurir TIKI diperingkat kedua, sedangkan 

PT Pos Indonesia di tahun 2021-2023 tetap menjadi 

peringkat ketiga. pada tahun 2021 menjadi 8.50%, 

selanjutnya pada tahun 2022 masih tetap sama 

8.50% dan pada tahun 2023 PT Pos Indonesia 

hanya menguasai dan mengalami penurunan sangat 

rendah menjadi 7.30% dibandingkan dengan JNE 

Express dan TIKI. Hal ini mengidentifikasi bahwa 

pada kinerja karyawan di perusahaan tersebut 

masih kurang baik dan optimal, maka dari itu agar 

target perusahaan tercapai dan meningkat 

dibutuhkan kinerja yang optimal dan baik dari 

setiap karyawan agar mampu bersaing dengan para 

pesaingnya atau pada perusahaan-perusahaan 

lainnya. Kurangnya fasilitas yang disediakan oleh 

perusahaan dapat menghambat proses berjalannya 

kinerja dari karyawan dan dapat menyebabkan 

penurunan pada karyawan.  

  

Lingkungan kerja memegang peranan penting 

dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui 

lingkungan kerja yang baik secara fisik maupun 

non fisik, antara lain menciptakan suasana aman, 

menyediakan sarana dan peralatan kerja yang 

aman, menjaga keberhasilan kerja dan semangat 

kerja pegawai dalam segala aktivitas. kondisi fisik 

dan non fisik yang baik akan meningkatkan kinerja 

karyawan. Alasan dipilihnya PT Pos Indonesia 

sebagai obyek penelitian adalah karena pada saat 

penelitian melakukan observasi awal terdapat isu 

mengenai lingkungan kerja yang kurang kondusif, 

isu mengenai Disiplin Kerja pada karyawan, serta 

menurunnya kinerja karyawan sehingga peneliti 

memutuskan melakukan penelitian dengan 

berfokus pada ketiga variabel tersebut. 

 
Dari penjelasan tabel 1.2 menunjukan bahwa 

kondisi lingkungan kerja fisik Ada beberapa bagian 

yang belum terimplementasi dengan baik, seperti 

siklus udara, kelembapan udara, suara bising, dan 

juga fasilitas. Konndisi lingkungan kerja yang 

kondusif ini akan membuat karyawan merasa 

nyaman., sehingga karyawan dapat dengan 

maksimal bekerja dan meningkatkan kualitas 

kerjanya. Dibawah ini merupakan data fasilitas 

kerja yang tersedia PT Pos Indonesia (Persero) 

Kantor Cabang Ciputat Tangerang Selatan. 
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Dari penjelasan tabel 1.3 menunjukan bahwa 

sebagian besar karyawan kurang nyaman dengan 

perlengkapan yang disediakan perusahaan untuk 

mendukung kinerja karyawan dan juga suasana 

lingkungan kerja perusahaan kurang kondusif 

dikarenakan kebisingan yang timbul dari luar posisi 

kantor pos tersebut berada di pinggir jalan raya 

yang menyebabkan kebisingan tersebut berasal dari 

kendaraan yang melintas, dan masih terdapat 

banyak kekurangan dari segi perlengkapan yang 

disediakan oleh perusahaan seperti kurang nya 

fasilitas CCTV, mobil dan motor ,dan juga AC 

itupun terdapat AC yang sudah tidak layak pakai 

atau mati harus diperbaiki, Meja, Kursi, pos 

kemanana untuk pelanggan sudah cukup baik, yang 

diberikan perusahaan maka dari itu untuk 

menunjang keberhasilannya kinerja dari karyawan 

serta dapat meningkatkan kualitas, kuantitas dan 

produktivitas karyawan perusahaan harus segara 

memperbaiki dari lingkungan kerja nya. Dalam hal 

yang paling umum di perusahaan jika banyak 

karyawan yang sebenarnya memiliki potensi 

kemampuan tinggi tetapi tidak dapat berprestasi 

dengan baik dalam bekerja, hal ini biasanya 

dikarenakan kondisi psikologi dari jabatan yang 

tidak cocok, Tempat kerja yang tidak nyaman dan 

aman. Ketika psikologi karyawan merasa nyaman, 

aman terhadap lingkungan kerja maka akan 

meningkatkan pola kedisiplinan yang dahulu 

kurang disiplin sehingga akan mempengaruhi 

kinerja menjadi lebih baik.  

Perusahaan harus mempunyai pandangan dan 

sikap disiplin untuk meningkatkan kinerja 

karyawannya. Disiplin kerja merupakan salah satu 

faktor yang sangat berpengaruh dalam sumber daya 

manusia (SDM). Kedisiplinan merupakan fungsi 

operatif di dalam manajemen SDM. Semakin baik 

disiplin pegawai pada perusahaan, maka akan 

sebaik baik juga prestasi yang dicapai oleh 

perusahaan. Melihat pentingnya kenyamanan 

lingkungan kerja dan kedisiplinan pegawai bagi 

peningkatan kinerja, maka dalam hal ini PT Pos I 

Kantor Kecamatan Serpong perlu memperhatikan 

hal tersebut agar dapat meningkatkan kinerja para 

pegawainya.  Salah satu bagian yang paling penting 

dari manajemen sumber daya manusia adalah 

disiplin kerja. Tanpa disiplin karyawan yang baik, 

perusahaan tidak dapat mencapai hasil terbaiknya. 

Dengan hasil observasi di PT Pos Indonesia 

(Persero) Kantor Cabang Ciputat Tangerang 

Selatan menemukan adanya permasalahaan yang 

terjadi seperti adanya karyawan yang terlambat 

absen, alfa dan izin disaat jam kerja. Dalam 

penilaian aspek kedisiplinan yang dinilai seperti 

absensi yang mana absensi ini terdiri dari Telat, 

Izin, dan Alfa. 

 
Dari penjelasan tabel 1.4 menunjukan bahwa 

masih memiliki absensi yang kurang baik masih 

banyak karyawan yang telat dan alfa, dapat dilihat 

Tahun 2021 Jumlah Karyawan yang Alfa 36 Orang, 

Telat 25 Orang, dan Izin 27 Orang, Selanjutnya 

pada  Tahun 2022 jumlah Karyawan Alfa 46 Orang, 

Telat 33 Orang, dan Izin 38 Orang. dan pada tahun 

2023 jumlah karyawan yang Alfa 50  orang, Telat 

36 Orang, dan Izin 42 Karena masih ditemukan 

penurunan kedisiplinan pada karyawan yaitu 

kurang tertibnya dalam menggunakan jam kerja, 

tidak melampirkan surat keterangan dari instansi 

kesehatan apabila sakit atau izin. Hal ini cukup 

jelas bahwasannya banyak karyawan masih tidak 

disiplin., Artinya waktu penyelesaian tugas 

menjadi kurang akurat dan cepat serta dapat 

menghambat kinerja karyawan didalam 

perusahaan. Tanpa disiplin karyawan yang baik, 

perusahaan tidak dapat mencapai hasil terbaiknya. 

Selain itu beliau juga menyatakan bahwa Pada 

dasarnya, prestasi atau kinerja seorang pegawai 

adalah hasil dari kinerja mereka selama jangka 

waktu tertentu dibandingkan dengan kemungkinan-

kemungkinan, seperti kinerja, standar, atau tujuan 

sasaran atau kinerja yang ditentukan terlebih 

dahulu dan telah disetujui kesepakatan bersama.  

Dalam menjalankan operasinya PT Pos 

Indonesia (Persero) KC Ciputat Tangerang Selatan 

ini memiliki 140 karyawan. Kinerja kerja terhadap 

PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Cabang Ciputat 

Tangerang Selatan ini dapat dikatagorikan baik, 

sebagimana dapat dilihat pada tabel 1.5 mengenai 

penilaian kinerja karyawan sebagai berikut : 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1050-1061 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1054 

 

 

 
Pada tabel 1.5 di atas, penilaian kinerja 

karyawan yang menggunakan skala penilaian 

kinerja karyawan yang ada di perusahaan, dapat 

dikatakan baik atau tidak baiknya kinerja karyawan 

dapat dilihat berdasarkan skala penilaian sebagai 

berikut ini : 

 
Dari penjelasan tabel 1.5 diketahui bahwa dari 

Penilaian Karyawan menggunakan sistem kinerja 

individu (SMKI) yang digunakan pada PT Pos 

Indonesia (Persero) Tangerang Selatan dengan 

menggunakan Key Performance Indicator atau 

singkatanya  yaitu (KPI) dalam bentuk presentase 

kecapaian kinerja. KPI merupakan suatu penilaian 

dari kinerja karyawan yang digunakan untuk 

membantu perusahaan menentukan dan mengukur 

atau menilai kemajuan terhadap sasaran setiap 

anggota atau karyawan diperusahaan tersebut. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Griffin (2021:278), “Manajemen 

merupakan serangkaian kegiatan (termasuk 

perencanaan dan pengambilan keputusan. 

pengorganisasian, memimpin, dan pengendalian) 

yang diarahkan pada sumber daya organisasi 

(manusia, keuangan, fisik, dan informasi)”. Ilmu 

manajemen adalah disiplin ilmu yang berkaitan 

dengan cara-cara mengorganisasi, mengarahkan, 

dan mengontrol sumber daya (manusia, uang, 

waktu, bahan baku, teknologi, informasi, dan lain-

lain) secara efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan tertentu. Menurut Widiana (2020:55) 

“Manajemen berasal dari kata bahasa inggris 

management dengan kata. 

Menurut Marisya (2022:533) “Lingkungan 

kerja adalah dimana pegawai melakukan 

pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja yang 

kondusif, aman, dan nyaman dapat meningkatkan 

semangat kerja dan produktivitas karyawan”. 

Faktor faktor seperti kebersihan, pencahayaan, 

suhu, dan fasilitas kerja yang memadai turut 

berperan dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung. Lingkungan kerja yang buruk 

dapat menyebabkan stres, kelelahan, dan 

penurunan kinerja. Menurut Christina dan Sitorus 

(2022:26) “Lingkungan kerja adalah lingkungan 

dalam bekerja yaitu semua yang terdapat diantara 

karyawan melaksanakan pekerjaannya, 

dikarenakan secara langsung berkolerasi pada 

karyawan, lingkungan kerja mampu 

mempengaruhi pada perasaan karyawan, karyawan 

akan bekerja secara optimal, efektif dan betah jika 

karyawan tersebut merasa senang dari lingkungan 

tempat bekerja”. Sedangkan Menurut Iis Rahayu 

dkk (2022:19) “Lingkungan kerja adalah 

mencakup semua alat dan bahan yang dihadapi, 

suasana dimana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta pengaturan kerja baik sebagai 

perseorangan maupun sebagai kelompok”. 

Menurut Latainer dalam Sutrisno (2020:87) 

“Disiplin kerja adalah suatu kekuatan yang 

berkembang di dalam tubuh karyawan dan 

menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri 

dengan sukarela pada keputusan, peraturan, dan 

nilai-nilai yang tinggi dari pekerjaan dan perilaku”. 

Senada dengan pendapat Menurut Hasibuan (2019 

:87) “kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan 

seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku”. Disiplin kerja 

merupakan suatu keadaan tertentu dimana orang-

orang yang tergabung dalam organisasi tunduk 

pada peraturan-peraturan yang ada dengan rasa 

senang hati. Kerja adalah segala aktivitas manusia 

yang dilakukan untuk menggapai tujuan yang telah 

ditetapkannya. Menurut Irawan et al., (2021:4) 

“Disiplin merupakan kondisi didalam organisasi 

ketika karyawan berperilaku susuai dengan aturan 

dan standar perilaku yang dapat diterima 

organisasi”. 

Kinerja berasal dari kata Job performance atau 

Actual performance yang berarti prestasi kerja atau 

prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang. Menurut John (2022:447) “Kinerja 
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Karyawan adalah hasil kerja baik secara kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai karyawan dalam 

melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepada karyawan tersebut”. 

Pengertian kinerja (Prestasi Kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 

fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Dalam suatu penelitian, data mempunyai 

kedudukan yang sangat penting. Hal ini, 

dikarenakan data merupakan penggambaran 

variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat 

pembuktian hipotesis. Valid atau tidaknya data 

sangat menentukan kualitas dari data tersebut. 

Hal ini tergantung instrumen yang digunakan 

apakah sudah memenuhi atas validitas dan 

relibilitas. Ataupun dalam pengujian instrumen 

ini digunakan 2 (dua) pengujian yaitu sebagai 

berikut: 

1) Uji Validitas 

Uji Validitas merupakan Untuk 

membuktikan bahwa suatu kuesioner valid, 

maka harus dilakukan uji validitas 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu indeks yang 

menunjukan sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Menurut 

Sugiyono (2020:121), “Instrumen yang 

reliabel adalah instrument yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama”. 

 

b. Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang 

dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebaran data pada kelompok data atau 

variabel, apakah sebaran data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukan untuk menguji model 

regresi variabel independen dan variabel 

dependen atau keduanya yang memiliki 

disitribusi normal atau tidak normal. 

Apabila variabel berdistribusi secara 

normal maka hasil  statistik akan 

mengalamu perumusan. Uji Normalitas 

data dapat dilakukan dengan menggunakan 

One Smple Kolomogorov Smirnov yaitu 

dengan ketentuan apabila nilai signifikan 

diatas 0,05 maka data terdistrbusi normal. 

Sedangkan jika hasil One Sample 

Kolmogorov Smirnov menunjukan nilai 

signifikan dibawah 0,05 maka data tidak 

terdistribusi normal. 

2) Uji Multikoliniertitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah ditemukan adanya korelasi 

antar variabel independen atau bebas. 

Metode yang digunakan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). 

3) Uji Autokorelasi  

Tujuan uji autokorelasi adalah untuk 

menguji apakah dalam suatu model regrensi 

linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-l atau sebelumnya. 

Jika terjadi korelasi maka dinamakan 

masalah autokorelasi. Autokorelasi 

didefinisikan sebagai korelasiantar 

observasi yang diukur berdasarkan deret 

waktu untuk dalam model regresi atau 

dengan kata lain eror dari observasi yang 

satu dipengaruhi oleh eror dari observasi 

sebelumnya. Akibat dari adanya 

autokorelasi dalam model regresi, artinya 

tingkat kesalahannya menjadi besar dan 

koefisien regresi menjadi tidak stabil. uji 

autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi linier ada korelasi 

antar kesalahan penggangu pada periode t 

dengan kesalahan pegganggu pada periode 

t-1. Model regresi yang baik adalah regresi 

yang bebas dari autokorelasi 

4) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual suatu pengamatan kepengamatan 

lain. Uji heteroskedastisitas untuk menguji 

terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas 

maka dilihat dari nilai koefisien korelasi 
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Rank Spearman antara masing-masing 

variabel bebas dengan variabel pengganggu 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Menurut Sugiyono (2021:270) “Regresi 

linier sederhana digunakan untuk mengestimasi 

besarnya koefisien yang dihasilkan dari 

persamaan yang bersifat linier satu variabel 

bebas untukk digunakan sebagai alat prediksi 

besarnya variabel bebas untuk digunakan 

sebagai alat prediksi besarnya variabel 

tertanggung”. Analisis regresi linear berganda 

merupakan suatu alat analisis peramalan nilai 

antar dua variabel bebas atau lebih terhadap 

variabel terkait untuk membuktikan ada atau 

tidaknya pengaruh antara variabel bebas atau 

variabel terkait. Menurut Sugiyono (2021:2), 

“Analisis regresi linear berganda merupakan 

analisis yang digunakan peneliti, apabila 

meramalkan bagaimana keadaan (naik-turun) 

variabel dependen (kriterium), apabila dua atau 

lebih variabel dependen sebagai faktor prediktor 

dimanipulasi(dinaikturunkan nilainya) 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi digunakan 

untuk mengetahui derajat atau kekuatan 

hubungan antara seluruh variabel X terhadap Y 

secara bersamaan   
 

e. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi atau koefisien 

penentu merupakan alat analisis berguna untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruhvariabel 

terkait (kinerja)   

 

f. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 

menentukan apakah suati hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak penelitian, oleh karena itu 

rumusan masalah penelitian biasanya disusun 

dalam bentuk kalimat pernyataan. Hipotesis 

penelitian dapat diartikan sebagai jawaban 

yang bersifat sementara terhadap masalah 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul dan harus diuji secara empiris 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Bierdasarkan data pada tabiel diatas, 

variabiel lingkungan kierja fisik (X1) dipieriol ieh 

nilai r hitung > r tabiel (0,258), iOl ieh kariena itu, 

s ietiap itiem kuiesiionier dinyatakan valid, dan 

kuiesiionier yang digunakan layak untuk di iolah 

s iebagai data pienielitian. 

 
Bierdasarkan data pada tabiel 4.10, 

variabiel Disiplin kierja (X2) dipier iolieh nilai r 

hitung > r tabiel (0,258), iOl ieh kariena itu, sietiap 

itiem kuiesiionier dinyatakan valid, dan kuiesiionier 

yang digunakan layak untuk diiolah siebagai data 

pienielitian. 

 
Bierdasarkan data pada tabiel diatas, Nilai 

variabiel kinierja karyawan (Y) ditierima. r hitung 

> r tabiel (0,258), iOlieh kariena itu, sietiap itiem 

kuiesiionier dinyatakan valid, dan ku iesiionier yang 

digunakan layak untuk di iolah siebagai data 

pienielitian.. 
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b. Uji Reliabilitas 

 
Bierdasarkan hasil ties yang ditunjukkan 

pada tabiel 4.12, mienunjukan bahwa 

Lingkungan Kierja Fisik (X1), Disiplin Kierja 

(X2), dan Kinierja Karyawan (Y) dianggap 

r ieliabiel kariena masing-masing variabiel 

miemiliki nilai alfa Crionbatch liebih biesar dari 

0,600 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Bierdasarkan hasil piengujian pada tabiel 4.13, 

Nilai priofibilitas (Asymptiotic Sign. (2-tailied) 

0,200 > 0,05) ditiemukan, yang mienunjukkan 

bahwa m iodiel riegriesi bierdistribusi niormal 

 

2) Uji Multikolinearitas  

 
Bierdasarkan hasil piengujian 

multikiolineritas tabiel 4.14 Tiol ieransi 

variabiel lingkungan kierja fisik s iebiesar 

0,720 dan disiplin kierja siebiesar 0,720 nilai 

tersebut dinyatakan kurang dari 1, dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) Variabel 

lingkungan kierja fisik sebesar 3,720 dan 

variabel disiplin Kerja sebesar 1,388 kurang 

dari Olieh kariena itu, miodiel riegriesi ini 

mienunjukkan bahwa tidak ada gangguan 

multikioliniearitas.  

 

 

3) Uji Autokorelasi 

 
Bierdasarkan Hasil piengujian ini dapat 

dilihat pada tabiel 4.16 di atas kariena 

mienunjukkan bahwa miodiel r iegriesi ini 

tidak miemiliki autiokiorielasi nilai 

Durbin-Watsion siebiesar 1,645, yang 

bierada di antara int ierval 1,550-2,460, 

dianggap tidak ada gangguan 

autiokiorielasi 

4) Uji Hetierioskiedastistas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel 4.17, uji glejser test model pada 

variabel lingkungan kerja fisik (X1) 

diperoleh nilai Probability 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,433 dan 

disiplin kerja (X2) diperoleh nilai 

Probability signifikansi (Sig.) sebesar 

0,723 dimana keduanya nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan 

demikian Regression Model pada data 

ini tidak ada gangguan 

heterokedastisitas, sehingga model 

regresi ini layak dipakai sebagai data 

penelitian 
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d. Uji Koefisien Korelasi  

 
1) Nilai kionsanta siebiesar 18,819  bahwa 

jika variabiel lingkungan k ierja fisik 

(X1) tidak ada maka t ielah tierdapat 

nilai kinierja karyawan (Y) siebiesar 

18,819 pioint.  

2) Nilai kioiefisiien riegriesi lingkungan 

kierja fisik (X1) siebiesar 0,426 diartikan 

apabila kionstanta tietap dan tidak ada 

pierubahan pada variabiel disiplin kierja 

(X2), maka sietiap pierubahan 1 unit 

pada variabiel lingkungan k ierja fisik 

(X1) akan m iengakibatkan tierjadinya 

pierubahan pada kin ierja karyawan (Y) 

s iebiesar 0,426 pioint. 

 
1) Nilai k ionstanta siebiesar 14,568 

diartikan bahwa jika variabiel disiplin 

kierja (X2) tidak ada, maka t ielah 

t ierdapat nilai kinierja karyawan (Y) 

s iebiesar 14,568 pioint. 

2) kioiefisiien riegr iesi disiplin k ierja (X2) 

s iebiesar 0,637 ini diartikan apabila 

kionstanta tietap dan tidak ada 

pierubahan 1 unit pada variab iel 

disiplin kierja (X2) akan 

miengakibatkan tierjadinya p ierubahan 

pada kinierja karyawan (Y) s iebiesar 

0,637 pioint.. 

 
1) Nilai kionstanta siebiesar 9,967 

diartikan bahwa jika variabiel 

lingkungan kierja fisik (X1) dan 

disiplin k ierja (X2) tidak 

dipiertimbangkan, maka kin ierja 

karyawan (Y) siebiesar 9,967 pioint. 

2) Nilai lingkungan kierja fisik (X1) 0,239 

diartikan apabila kionsanta tietap dan 

tidak ada pierubahan pada variabiel 

disiplin kierja (X2), maka sietiap 

pierubahan 1 unit pada variab iel 

lingkungan k ierja fisik (X1) akan 

miengakibatkan tierjadinya p ierubahan 

pada kinierja karyawan (Y) s iebiesar 

0,239. 

3) kioiefisiien riegr iesi disiplin k ierja (X2) 

s iebiesar 0,469 diartikan apabila 

kionstanta tietap dan tidak ada pada 

variabiel lingkungan kierja fisik (X1), 

maka sietiap pierubahan 1 unit pada 

variabiel disiplin kierja (X2) akan 

miengakibatkan tierjadinya p ierubahan 

pada kinierja karyawan (Y) s iebiesar 

0,469 pioint. 

 

e. Analisis Kioiefisiien Kiorielasi (r) 

 
hasil uji yang ditunjukkan pada tabel 

4.21, Nilai kioiefisiien kior ielasi siebiesar 0,614, 

yang bierada di antara 0,600 dan 0,799, 
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mienunjukkan bahwa k iedua variabiel 

miemiliki tingkat hubungan yang kuat. 

 
Hasil pengujian yang ditunjukkan pada 

tabel 4.22, nilai kio iefisiien kiorielasi siebiesar 

0,692, yang bierada di antara 0,600 dan 

0,799, mienunjukkan bahwa k iedua variabiel 

miemiliki tingkat hubungan yang kuat. 

 
Bierdasarkan hasil piengujian yang 

ditunjukkan pada tabiel 4.23, ditiemukan nilai 

kioiefisiien kiorielasi sieb iesar 0,751 diengan nilai 

yang bierkisar antara 0,600 dan 0,799, yang 

mienunjukkan bahwa variab iel lingkungan 

kierja fisik dan disiplin k ierja miemiliki 

kiorielasi yang signifikan d iengan kinierja 

karyawan 

 

f. Uji Koefisien Determinasi  

 
Bierdasarkan hasil piengujian yang 

ditunjukkan pada tabiel 4.24, dapat 

diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,377 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Lingkungan kerja Fisik 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 37,7% sedangkan 

sisanya sebesar (100-37,7) = 66,3% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak 

dilakukan penelitian 

 
Bierdasarkan hasil piengujian yang 

ditunjukkan pada tabiel 4.25, dapat 

diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,479 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 

47,9% sedangkan sisanya sebesar (100-

47,9) = 52,1% dipengaruhi faktor lain yang 

tidak dilakukan penelitian 

 
Bierdasarkan hasil piengujian yang 

ditunjukkan pada tabiel 4.26, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kierja fisik 

dan disiplin kierja bierpiengaruh tierhadap 

variabiel kinierja karyawan siebiesar 56,4% 

sedangkan sisanya sebesar (100-56,4)= 

43,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

dilakukan penelitian 

 

g. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil uji pada di 

atas. Nilai t hitung > t tabel atau (5,821 > 

1,672) hal tersebut juga diperkuat dengan 

nilai signifikansi <0,05 atau (0,00 < 

0,005) > Oleh karena itu, H0 ditiolak dan 

Ha diterima, menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja mempengaruhi kinerja 

karyawan. 
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Bierdasarkan pada hasil piengujian 

pada tabiel 4.28 diatas dipieriol ieh nilai t 

hitung > t tabiel  atau (7,172 > 1,672) hal 

tiersiebut juga dipierkuat d iengan nilai 

signifikasi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). 

iOl ieh kariena itu, H0 ditiolak dan Ha 

ditierima, mienunjukkan bahwa disiplin 

kierja miem iengaruhi kinierja karyawan. 

 
Bierdasarkan pada hasil piengujian 

pada tabiel 4.29 Nilai f  hitung l iebih biesar 

dari f tabiel, atau (51,442>3,160),. Nilai 

signifikasi juga kurang dari 0,05, atau 
atau (0,000< 0,05). iOlieh kar iena itu, H0 

ditiolak dan Ha ditierima, mienunjukkan 

bahwa lingkungan kierja fisik dan disiplin 

kierja miempiengaruhi kinierja karyawan 

 

5. KESIMPULAN 

Bierdasarkan urian pada bab-bab s iebielumnya, 

dan dari hasil analisis sierta p iembahasan miengienai 

piengaruh lingkungan kierja fisik dan disiplin k ierja 

tierhadap kinierja karyawan, maka dipier iolieh 

kiesimpulan siebagai bierikut ini: 

a. Lingkungan kierja fisik (X1) b ierpiengaruh 

signifikan tierhadap kinierja karyawan (Y) 

dipieriol ieh nilai piersamaan riegriesi Y = 18,819 

+ 0,426 X1, nilai kioiefisiien kiorielasi dipieriolieh 

s iebiesar 0,614 artinya k iedua variabiel 

miempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

kiorielasi siebiesar 0,377 artinya kiedua variabiel 

miempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

dietierminasi atau kiontribusi piengaruhnya 

s iebiesar 0,377 atau sieb iesar 37,7%. Siedangkan 

sisanya siebiesar 66,3% dipiengaruhi faktior lain. 

Uji hipiot iesis dipier iolieh nilai t hitung > t tabiel 

atau (5,821 > 1,672). diengan diemikia H0 

ditiolak H1 ditierima artinya t ierdapat piengaruh 

yang signifikan lingkungan k ierja fisik 

tierhadap kinierja karyawan s iecara parsial pada 

PT Pios Indioniesia kantior cabang ciputat 

tangierang sielatan 

b. Disiplin k ierja (X2) bierpiengaruh signifikan 

tierhadap kinierja karyawan (Y) dipieriolieh nilai 

piersamaan riegriesi Y = 14,568 + 0,637 X2, nilai 

kioiefisiien kiorielasi dipieriolieh siebiesar 0,692 

artinya kiedua variabiel miempunyai tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai dietierminasi atau 

kiontribusi piengaruhnya siebiesar 0,479 atau 

s iebiesar 47,9%. Siedangkan sisanya siebiesar 

52,1% dipiengaruhi faktior lain. Uji hipiot iesis 

dipieriol ieh nilai t hitung > t tabiel atau (7,172 > 

1.672). diengan diemikian H0 ditiolak H2 

ditierima artinya tierdapat piengaruh yang 

signifikan disiplin kierja tierhadap kinierja 

karyawan siecara parsial pada PT P ios 

Indioniesia kantior cabang ciputat tangierang 

s ielatan. 

c. Lingkungan Kierja Fisik (X1) Dan Disiplin 

Kierja (X2) bierpiengaruh signifikan Tierhadap 

Kinierja Karyawan (Y) dipier iolieh nilai 

piersamaan riegriesi Y = 9,967 + 0,239 X1 + 

0,469 X2, nilai kioiefisiien kiorielasi atau tingkat 

hubungan antara variabiel biebas diengan 

variabiel tierikat dipieriol ieh s iebiesar 0,751 

artinya kiedua variabiel miempunyai tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai dietierminasi atau 

kiontribusi piengaruhnya siecara simultan 

s iebiesar 0,564 atau siebiesar 56,4%. Siedangkan 

sisanya siebiesar 43,6% dipiengaruhi faktior lain. 

Uji hipiotiesis dipieriol ieh nilai F hitung > F tabiel 

atau (35,607 > 3,160). diengan diemikia H0 

ditiolak H3 ditierima. artinya tierdapat piengaruh 

yang signifikan siecara simultan disiplin kierja 

tierhadap kinierja karyawan siecara simultan 

pada PT Pios Indioniesia kantior cabang ciputat 

tangierang sielatan 
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